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BAB V 

PENUTUP 

 

5.1.  Kesimpulan 

5.1.1. Kesimpulan Variabel Pertama  

Berdasarkan penelitian diatas peneliti menemukan bahwa Revisi UU 

KUHP yang terbaru dianggap kurang mampu direalisasikan karena bertentangan 

dengan nilai-nilai dan kebiasaan masyarakat Indonesia mendorong terjadinya aksi. 

Aksi serentak yang dilakukan dengan isu Revisi UU KUHP di Kota Mataram 

menjadi berkembang karena isu beredar dan mendapat respon dengan sangat cepat 

, hal ini disebabkan karena rating isu yang meningkat stiap waktunya akibat user 

atau pengguna media online selalu memuat atau mendownload isu dengan 

menggunakan tagar (#). Selain itu karena adanya ruang komunikasi baru yaitu 

perbincangan online yang memungkinkan semua orang terhubung dalam satu 

tempat meski dengan lokasi yang berbeda. 

5.1.2. Kesimpulan Variabel Kedua 

Masa aksi menyebutkan bahwa aksi yang dilakukan semata-mata untuk 

menyuarakan keadilan untuk Negara yang reformasinya telah dikorupsi. 

Kemudian setiap individu yang ikut dalam masa aksi terdorong mengikuti masa 

aksi karena panggilan nurani yang mengajak untuk berjuang bersama masa aksi 

lainnya dalam mempertahankan hak dengan bersuara. Pemuatan informasi yang 

mereka dapatkan untuk setiap gerakan rasional yang dilakukan yaitu media online. 

Sehingga dapat disimpulkan bahwa telah tercipta ruang komunikasi baru yang 
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membuat semuanya terhubung dan tergerak untuk melakukan sebuah tindakan 

tanpa harus saling bertemu. 

  

5.1.3. Kesimpulan Kualitatif 

Dari hasil wawancara dapat disimpulkan bahwa aksi dengan 

#ReformamsiDiKorupsi memang lahir dari kegelisahan masyarakat Indonesia 

akibat adanya isu tentang bagaimana Revisi UU KUHP lantas mengatur hidup 

masyarakat Indonesia yang dianggap tidak sesuai dengan nilai-nilai dan norma 

yang ada di masyarakat , terlebih lagi dengan pasal 28A tentang HAM. Untuk itu 

muncullah para mahasiswa yang menjadi perwakilan rakyat dimana menyuarakan 

keadilan dengan melakukan aksi demonstrasi serentak akibat melihat banyaknya  

mahasiswa lain dari berbagai daerah yang berbeda turun aksi untuk menyuarakan 

hak mereka , sehingga membuat  para mahasiswa di Kota Mataram yang telah 

mendapat banyak infromasi dari media online ikut terdorong dan tergugah setelah 

melihat saudaranya turun aksi.   

Melakukan perbincangan di media online juga merupakan salah satu cara 

yang memudahkan mereka untuk mengkordinir satu sama lain dan berbagi 

informasi mengenai berita terkini. 

5.1.4. Kesimpulan Kuantitatif 

Dari 14 Narasumber yang telah diberikan angket untuk diisi, rata rata total 

jawaban menunjukkan bahwa memang #ReformasiDiKorupsi mampu menjadi 

penunjang aksi demonstrasi dengan menggunakan media online sebagai wadah 

perbincangan aksi dan pemuatan informasi terkini yang memungkinkan 

propaganda terjadi akibat rasional dengan isu yang disajikan. Hal ini dibuktikan 
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oleh tabel 4.9 dengan alternative jawaban setuju mendapat porsentase tertinggi 

dengan jumlah 64% dan table 4.10 dengan alternative jawaban setuju mendapat 

persentase tertinggi dengan jumlah 57%  serta table 4.11 dengan pilihan 

alternative jawaban setuju sebagai pilihan jawaban tertinggi dengan jumlah 50%. 

 

5.2. Saran 

Indonesia memang sebuah Negara hukum yang menganut asas 

demokorasi. Untuk itu appapun persoalan yang terjadi jarang sekali tidak ada 

demokrasi didalamnya. Demokrasi merupakan cara yang digunakan masyarakat 

utnuk menyuarakan pendapatnya. Namun tetap saja ada banyak hal yang harus 

dan penting utuk diperhatikan. Sama halnya dengan kasus yang terjadi pada 

penelitian ini. Dimana aksi demonstrasi dengan #ReformasidiKorupsi mampu 

membangun kepercayaan diri yang tinggi dalam menuntut keadilan di Negeri 

Sendiri. Tapi faktanya yang terjadi di lapangan banyak korban berjatuhan dan 

tidak sedikit yang bahkan mengalami cidera berat hingga tewas di lokasi aksi 

. Untuk itu peneliti ingin memberikan saran agar bagaimanapun 

keadaannya, tujuan dari demokrasi adalah menyuarakan , itu artinya yang 

dibutuhkan adalah didengar. Oleh karena itu melakukan demokrasi sebaiknya 

tidak menyebabkan kerusuhan dan tidakan agresif lainnya. Karena jika terjadi 

sesuatu dan lain hal selama masa aksi tidak ada lagi yang mampu menyuarakan 

keadilan. 
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